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ABSTRAK

Bapak H. MNASTOERA adalah seorang pemimpin besar
laskar di Selayar, lahir di Palemba. Deesa Bontobangun
Kec. Pontoharu tepatnya jam 5 sububk 27 Mei 1924 atau 10
Muharram. Disaat #kelahirannya diberi nama ‘Sura’ vyang
lahir di hari Sura (Muharram), setelah berumur sekitar 2
atauw 37 tahun namanya diganti TURA yang artinya tanah,
kemudian setelah masuk sekolah diberi nama "HNASBTOERA® .

Dalam kehidupan sehari-hari Nastoera dikenal sebagai
anak yang saleh dan pemberani. Dimana kedua orang tuanya
SAMUAN  dan  BAINANG adalah dari golongan rakyat petant
yang taat pada agama. Nastoera dibesarkan dalam keluarga
Muhammadiyah, ini dapat diketahui setelah berumur sekitar
2 tahun dia dimasukkan pada SD Islam Muhammadivah di
Palemba, setelah kelas 4 mereka hijrah dari Palemba kb
Eenteﬁh, Akibat tekanan penguasa dan menghindari hal W Erig
tidak diinginkan serta untuk melanjutkan perjuangan yaitu
gekitar 1939 atas prakarsa Maggalatung Daeng Paesclong
s#kitar 40 rumah tenggs pendukung Muhammadivah hijrah ke
kota Benteng. Kesudian tahun 1941 tamat: dan  kesudian
masuk dalam HIZBUL WATHAM Muhammadiyah di  bawah asuhan
Syafaruddin dan disini pula tumbuh semangat patriot dalam

Jivwa Mastoera.




FPada tahun 1943 Jepang mendarat di SBelayar pada saat
ity ‘Mastoera’ masuk pasukan Jepang vyang ditempathkan
sebagai "MIHRRI pengintai wang berlokasi di
Bontomarannu, disamping itu Mastoera bersekolah abau
bergabung dalam pendidikan Jepang yang kemusdian dijadikan
pembantu  vyang kedudukannya sama dengan Distrik Benteng
{gunce suday), dan jabatan ini dijalani gelama 1 tahun.

Yemudian £$hun 1944, Hastoera lulus dalam testing
masulk HEIHO vang merupakan utusan order ofdeling
Bantaeng, mereka diberangkatkan ke Makassar. Setelah
sekembali dari pendidikan HEIHD mereks beregana—Sama
rekan—-rekannya Rauf Rabman, Mustafa mesbentuk suatu
barizan untuk membentuk suatu peserintahan Defakto RI
Eelavar.

Pada tahun 1934, Mastoerz memimpin pasukan yang
dikenal sebagai pasukan kuning (selaku komandan Batalyon}
WErg ;ertujuan merububkan kubu tentara NICA. Dan  tahun
1946 ini pula Eaudar; Mastoera tertangkap selaku komandan
Batalyon, dan dijatuhi hukuman 1 tahun & bulan.

Tahun 1947, Nastoera bebas dan mulai lagi bergerak
melalul satuan-satusn dan terakhir beliau tertanghkap lagi
Dezember 1947, yang kemudian bebas tabun 1930. Tanggal 1o
Agustus 1750 resmi masuk Depat II Batalyon Depat Tua

Bantaeng, setelah selama 2 bulan Pak Mastoera kembali ke

misyarakat.
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1.

1.1.

BABR 1

PEMNDAHLULLIAN

Alasan Memilih Judwul

Biografi merupakan rangkaian kisah nyata dari
kehidupan seseorang yang diursikan secara tertulis
cleth orarg lain. Merulis kKisah .nyata Sesenrang
tidaklah gampang bagli seorang penulis, karena
penulis biografi vang baik mensyaratkan keaslian
atau bukti yang lengkap dan penyajian dalam bentuk
vang indah dan mampu membangkitkan inspirasl
pembaca. Oleh karena itu merskonstruksi  biografi
amat memerlukan imajinasi yang besar agar dapat
dibuat "sulaman” yang indah dari biodata  yang
tersedia, tentu saja tanpa senyimpang dari faktor

1) '

historis.
’ Penghormatan dan penghargasan terhadap seorang
pahlawan bukan suatu hal yang berlebihan. Bahkan
sikap penghargsan bukan hanya sampai disitu tetapl
diwujudkan untuk menghayati arti perjuangan serta
keagungan hidup dan kepribadiannys. e

Sehubungan itu penulisan kisah perjuangan

bukan suatu hal yang baru, karena penulisan kisah

e — —_ sdmE E

Sartone Kartodirdjo, FPendekatan Ilmu Sosial dalam

Metodologi Sejarah, Gramedia Pustaka Umum, 1993, hal.
77. ;




perjuangsh sudah berkembang sejak abad  pertengahan.
Berdasarkan penulisan kisah perjuangan seorang tokaoh
maks kits mengetahui secara utuh dan lebih meEndalam
arti pengorbanan dan tindak kepahlawanan yang pernah
diberikan oleh seocrang tokoh dalam tugas pembelaan
bagt kepentingan perjuangan kemerdekaan negara
Republik Indonesia. Tatkala pentingnya adalah
menjadi simbol kesatuan, persatuan dan kewtuhan
-hangum seperti spa yang dikemukakan oleh FPresiden
partama Bung Karno dalam pidatonya L tuk
membangkitkan semangat patriotisme bangsa Indonmsia:
I"’Han'«_.ra bangsa vyang tahu menghargai jasa—jasa
pahlawsnannya yang dapat tumbuh menjadi suatu bangsa
WArig besar” . >}

Semboyan yang dikemikakan aleh Fresiden
Ehfkarnﬂ di atas pada akhirnya merupakan senjata
vﬁﬁ%_ ampuh untuﬁ memelibara, memu ik, dan

;mémgangkithan patriotisme yang digunakan ocleh
pemimpin bangsa dalam peErjuangan membela kemerdekaan
negara, bangsa dan tana air.

Indonesla sebagal negara kKepulauan telah

mengalami berbagai goncangan FEHEIUE11;iEik. Hal ini

dapat dilihat dari sejarah per ) el anan bangsa

L S —————

2. Sagiman, MD., "Mengapa Biografi®, Pemikiran Biografi
_ dan Kesejahteraan, Jakarta: Departemen Pendidikan dan
+ Kebudayaan Direktorast Sejarah dan Nilai Tradisional,
1982, hal. &7.
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Indonesia, terutama saat deru api revolusi  vyang

memanasi seluruh persada nusantara. Tidak sedikit

i

manusis yang menjadi tumbal dal am ueaha
menpertahankan kemerdekaan, baik sebagal pahlawan
ternama mavpun sebagai pahlawan tak dikenal. Seocrang
pejuang tidak pernah meminta dirinya uwntuk diberi
Fima tetapi =mrtidaknya kita sebagai generasi
pelanjut dalam era pembangunran bangsa dan negara
dewssa inl adalah Proklamasi 19435 dalam pembangunan
manusia Indonesia seutubnya. Sebagai s j aravan
hendaknva berusaha menempathkan seseocrang tokoh pada
poEisi yang sebenarnya. Oleh karena masa kinl adalah
hasil periuangan para P&l awar dimr i proses
perjalanan bangsa di masa lampauw.

Jauh =sebelum lakirnys pergerakan nasicnal di
Sulawesi Selatan telah terjadi perlawanan rakyat
u;tuh mengueir kolonialisme ﬁalandm. Ferlavwanan
rakyat yvang berkecamuk dipimpin oleh raja-raja dari
keraijsan lokal sepertiga kerajasan besar di Sulawesi
Selatan vaitu Gowa, Bone, dan Luwu. =/ Ketiga
kerajasn ini dalam mengasdakan per]aﬁahan terhadap
pemerintah Hindia Belanda dibantu olehk keraiaan
kecil yang merupakan kerajasn  bawahan. FPerlawanan

e e o e e o e i . S e e e

%. Harun Kadir, dkk. Sejarah Perjuangan Hakfht Sulawesi
Selatan, Depdikbud, hal. 99.




rakyat terhadap pemerintah Hindia Belanda berlanjut

sampai Indonesia memproklamasikan kenerdekaan 17
AFgustus 1945, EBahkan setelah Indonesia merdeka
bangsa Belanda masih berkeinginan menjajah kemball
Indonesia dengan menggunakan MNICA yang ingin
melanjutkan penindasan terhadap bangsa Indonesia,
maka peristiwa perlawanan rakyat Sulawesi Selatan
terulang kembali. Hal ini yang menyebabkan sehingga
eejarah daerah perlu smendapat perhatian tersendiri
dalam penuliszan ssjarah.

Sejarah adalah percakapan yvang terus mensrus antara
masa kini dan masa lampau, suatu hubungan yang tak
henti—-hentinya dilakukan antara sejarawvan dan
keterangan menyangkut kelampauwan, {Edwar, H. Carr.
1981 hal 30).

Dengan dasar pemikiran seperti Edward H. Carr
l;bih lanjut menyatakan bahwa sejarah akan menuju ke
proses tercapainya kemanusiaan yang tertinggi.
Kenyatasn ini menjadi motivaei buat penulis  untuk
berusaha menelusuri lebih lanjut peristiwa yang
terjadi masa lampau khususnya kisal per juang&n
Magtoera dalam Kurun waktu 1945 - 1930 tentang
keterlibatannya dalam perang kemerdekaan FRepublik

Indonesia di Sulawesi Selatan khususnya di Selayar.




Btudi imi berusaha mengungkapkan latar belakang
dan p&rjalanan perjuangan Mastoera dengan menempat-

kan dalam realitas lokal yvang mengitarinyad.
Batasan Masalah

Mengungkapkan sejarah masa lampau, berarti
dengan sendirinva kita akan berfokus pada kejadian-
kejadian wang pernah terjadi. Dari peristiwa masa
lampals tidak lepas dari tokoh-taokoh tentang
peristiwa apalagi peristiwa itu suatu perjuangan.

Takoh sentral yang dibicarakan dalam skripsi
ini adalah Mastoera. Mastoera merupakan sO80kK
pemimpin pejuang yang sangat disegani pada zamannya.
Nastoera dilahirkan disebuabh dusun wvang bernama
Falemba Desa Bontobangun Kecamatan Bontoharu Selayar
tepatnyva 27 Mei 1926 dan bertepatan tanggal 10
Huhgrram.

s . MNastoera kecil tidak ubahnya seperti anak kecil

lainnya, ia menikmati kehidupan di desanya dengan
tenang. MNamun setelah ia berusia sekitar 12 tabun
(kelas 4 SD) ia pun harus rela meninggalkan kampung
halamannya, hijrah bersama orang tuanva beserta 40
rumah tangga lainnya akiﬂat.#ekanan penguasa Feodal
dizaman itu. Ja kemudian melanjutkan pendidikan
Sekolah Dasarnya di Benteng tempatnya ia mengungsi.

kKemudian tabun 19481 ia tamat SD.




Tabun ini pula ia memasuki perkumpulan pemuda

Hizbulwathan Muhammadiyah dan mulailah tumbuh
semangat patriotik dalam jiwanya.

Sekitar tahun 1943 pada saat mendaratnya Jepang
di Belayar ia direkrut menjadi tenaga mihari/
pengintai Jepang vang berlokasi di sebuah bukit
bernama Bontomarannu.

Tahun 1944 Mastoera mengikuti pendidikan Heiho
di Makassar, ia digembleng dengan latihan-latihan
kemiliteran dan beladiri Jepang. Setelah Jjepang
menyerah kepada sekutu, Mamtoera kembali ke Selayar.

Tahun 1944 ia memimpin pasukan kuning yang
tergabung dalam kelaskaran AMRIS (Angkatan Muda
Republik Indonesia Selayar) menyerang kedudukan MICH
di Selayar. Kemudian ia ditangkap dan dipenjara
selama 1 tahun & bulan.

Tahun 1947 ia bebas dari penjara dan memulai
lagi perjuangannya dan tertangkap lagi bulan
Desenbar 1747 dan bebas tahun 19350,

Tanggal 16 Agustus 1950 1a memasuki pendidikan
kemiliteran Depot II TT VII Banteng.

Bertolak dari judul "Perjuangan Nastoera dalam
Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia di
Selayar (1945 = 1950)", maka rumusan masalah yang

‘akan ditulis oleh penulis nantinya sebagai berikut :




S

a. Latar belakang kehidupan Mastoera sebagal salah

secrang peijuvang kemerdekaan Republik Indonesia
khusugnya di dasrah Selayar.

b. Sejauh mana keterlibatan MNastoera dalam menegak-
kan dan mempertahankan, tanah air utamanya daerah

Selayar.

HMethodologi

Sejarah ditulis dengan titik tolak masa
sekarang darn meleks=i penyusunan Rarya aejarah
dikontrol oleh masalah—masalah dar konsEspsi
kebudayaan vyang dominan pada masa sejarah itu
dicatathi oleh karena Ltu sejarah sebagai
pértanqgunq jawaban masa lalu yang dapat diperoleh
dari bekac—bekas atau sisa-sisa ingatan tentang
ITER T kejadian lisan, berdasarkan pertanggurng
jahmhﬂﬂ mas=a lalu, di =inilah seorang Sejarawan
berusaha merekonstruksi masa lampau itu sebagai
suatuw tulisan.

Froeee wntuk merehonstrukel swvatu peristiwa
tedalam =suatu bentuk biocgrafi yang berzifat ilmiah
mgnu;;Lt adanya menggunakan metode sejarah. Dengan

demikian, maka peristiwa-peristiwa masa lampau dapat

L p———_——

4.'Enerjﬁ Soekanto, Sceiclogi Suatu Pengantay, Jakarta,
bl . 5.




dinngkapkan secara lebih mendalam dan  juga dapat

diper tangauna jawabkan secara ilmialh.

Balam tuwbungannya dengan obyek studi inl, maka
diperlukan penelitian sumber=—-sumber sejarah, dari
sumber itu diolah menjadi fakta sejarah. Sintesas
dari Tfakta ini kemudian disusun wmenjadi sebuah
tulisan sejarah.

Tuntutan disiplin ilme sejarah bagl studi
tentang masa lampau menuntut usaha penul isan
dilakukan tahapan—tahapan keria sebagai berikut :

a&. Tahapan pertama, bBerusaha mengumpulkan =sumber-—
sumber keterangan berupa dokumen, buku-buku,
makalah dan karya tulis lainnya.

b. Tahap kedua, dengan mengadakan wawancara dengan
orang—orang vyang dekat dan seperjuangan atau
orang vyang hidup sejaman dengan tokoh, Yang
dipandang dapat memberikan keterangan menyangkut
masalah yang ditulis.

c. Tahap ketiga, mengadakan study araip dengan
membuka areip wang menyangkut masalah wang
ditulis. L

d. Tahap keempat, menggunakan metode komparasi
dengan melakukan perbandingan antara sumber

tertulie dan sumber ligarn.




Agar  tulisan ini lebih teraFah maka penulis
menjelasksan sepcara sistimatis pembahasan dari segala
permasal ahan yvang aksn dibahas nantinya. Maka
tulisan ini disusun dengan komposisi bab sebagai
berikut :

Bab pertamsa, mErupakan bab pendahuluan yang
mengutarakan hal=hal vang menyanghkut alasan memilih
Judul g bataman masslah dan metode Eerja wang
digunakan dalam melakukan studi ini.

Bab kedus, mengetengashkan profil wilayah penelitian
vang berisi penjelasan tentang 1 keadaan lokami
tempat kejadian mengungkapkan letak geografis, latar
belakang sejarah, sistem kehidupan sosial, agama dan
kepercayasn masyarakat setempat.

BEab ketiga, mengetengahkan tentang riwayat kehidupan
. Hamtoera yaitu pada masa kanak-kanak hinggs dewasa,
d;n latar belakang pendidikan.

Bab keempal mengetengahkan perjuangan MHastoera dalam
memper tahankan kemerdekaan Fepublik Indonesla,
tokoh—tokoh pendukung pergerskan serta akhir dari
perjuangannia. LR

Bab kelima, yang merupakan bab terskhir, menielaskan
kesimpulan sebagai pendapat penulis terhadap
per juangan tokoh berupa motivasi serta nilai-nilad

pRrjuangan .
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PROPIL WILAYAH PENELITIAN N Pheugae

.2tak Geografis

Kabupaten Daerah Tingkat II1 Selayar merupakan
salah satu Kabupaten di antara 24 Kabupaten dan
Kotamadya wang ada dalam wilayah Propinsi Bulawesi
Selatan terlestak dilaut Flores tepatnya di penghujung
pulau SBulawesi yang di pisabkan oleh ©Eelat PBira.
Kabupaten Selayar memiliki luas wilayah kira-kira
POIT, TS km® atau sekitar 1.55 % luas wilayah pro-
pinsl Sul-sel.

Kabupaten Tingkat I1 Selayar adalah satu-satunya
kabupaten wang terletak dialur daratan wilavah Sul-
sel, menurut keadaan geografisnya berada pada pocsisi
5° 43°, 7* 35, Lintang Selatan dan berada: pada 1207

15° t22¢ bujur timur dengan perbatasan sebagal beri-

kut =
Cabelah Utara : Selat Selavar
Sebelah Timur : Laut banda
Bebelah Selatan : Laut Banda .
Eebelah Barat 1 Selat Makassar

Dasrah Tingkat 11 Selayar secara administratif

terdiri dari lima kecamatan, tiga kecamaan daratan dan

‘dus kecamatan berada di pulau, 20 desa persiapan,

11




kelurahan, 1 kelurahan persiapan.

Lima buah kecamatan yakni =

- Kecamatarn Bontomatane Ibukota Batangmata

- Kecamnatan Bontoharu Ibukota Benteng

- Kecamatan Bontosikuyu Ibukota FPariangan

- Kecamatan Fasimasunggu Ihukota Benteng Jampea
— Kecamatan Fasimarannu Ibukota Bonerato

Dua buah perwakilan kecamatan yakni 1

- Perwakilan Kecamatan Bontomasro Ibukota Lemba
Bosang

— Perwakilan Kecamaten Pasitallu Ibukota Kayuadi

Disampinyg itu dari luas wilayah kabupaten daerah

Tingkat II Selayar, 2/3 diantaranya adalah perairan

{laut} dengan berbagai hasil laut yang ada di dalam—

nya, baik untuk kebutuhan konsumsi lokal maupun untuk

kebutuhan ekaspor.

Latar Belakang Historis ";',.f_fr.,_,-_._ "'-"":j-l“"ﬁ"i 55{_|I—,?,|_ﬁ..

Magayarakat wyang mendiami kepulauan Ealayar
separti halnya masyarakat lain di Nusantara ini
berkembang dari hkelompok yang sama. Namun belum
ditemukan keterangan tertulis mengenai *hal ini,

bermacam—macam versi yang dapat dirangkul dari arti

dan makna kata Selavar.




" Yarsi pertama mengemukakan bahwa awal mula nama
Sglayar atau Silajara rupanya di sebutkan pertamnas
kali oleh orang-orang pertama yang menenukzn  pulau
Selayar yvang sewaktu datang menggunakan parabu sata
layar dan satu tiang lavar, orang-oOrang Yyang b@r=
bahasa melayu atau makassar yang berlayar dengan
perahu cadik atau sandek-sandek yang memakai satu
layar. Setelah tiba dipulau tersebut dinamainya
catlu layar. Setelah +tiba di Pl au tersebut
dinamainya Selayar atau Silajara maksudnya bahwa
dengan satu layar mereka sampai pada suatu pulau
yvang diberainya nama Selayar ".

" Yargi kedua yaitu tanah doang yang merupakan suatu

| makna atau pengharmatan. Pengertian doang disind

' dalam bahasa Indonesia adala doa, dari suatu cerita

f vang mengatakan para pmlaut yang sementara berlayar
dari Sumbawa atau dari daerah lainnya manuiu
Selayar ataw Meamin Ju selat Selavar pantang
manysbutnya Sglayar, kalauw nampak pulau Selayar
mereka hanya boleh menyebut tanah doang jika sudah
kelihatan Bira di sebutnya doata ".

" Yarsi kKetiga mengemukakan bahwa perkataan Selayar
yaitu salah layar, penamaan ini untuk pertama kali
aleh Bultan Ternate vang sementara dalam pelayaran
untuk suatu tujuan tertentu, akan tetapi karena
suatu hal perabunya tidak sampai pada tujuan, dan
akhirnya terdampar di suaitu pulau sementara dalam
pencarian dan di temukan di pulau dimanma dia ter—
dampar ia menyatakan bahwa kami ‘Balab Layar® dari
apbutan itulah maka pulau tersebult diberi nama
salah layar, yang kemudian menjadi =satu kata Se-—

lqyar .

Berdirinya Kermajaan

Sebuah lontara yang ditemukan di  Selayar dan
beberapa sumber lisan yang mengatakan bahwa ada empat
rerajman kecil sebelum masuknya pengaruh  asing, ke
empat kerajaan terssbut maliHQFmasihé kerajaan
gantarang, buki, puabangun, saluk, yang kemudian
menjadi satu kerajaan Bomtobangun. Jadi di  katakan

bahwé kerajaan yang tertua di  Selayar di kenal




Euntﬂbangun.l

FPada masa selanjutnya dibagi dua pusat kKerajaan
masing-masing berada di kawasan pulau-pulau dan
berada didaratan.

Sejak datangnya bangsa asing (Belanda) ke
daerah ini yaitu sekitar tahun 1739 Balanda menpatkan
seorang Pejabat Bestuur, selanjutnya antara tahbun
1820-1824 kepala pemerintahan dipegang oleh seorang
residen. sejak tahun 1858 sampai kedatangan Jepang di
Selavar berstatus Onderatdeling di bawah 0Ofdeling
Bantaeng di pakai saorang I:untr-u'leur".2

Pada saat itu pula yaitu saat datangnya Belanda
pada tahun 173%, dari kedua kerajaan yang telah ada
dibagi lagi menajdi 17 kerajaan kecil, ketujuh belas
karajaan terssbut masing-masing yang berada dipulag
di ‘%enal tersebut masing-masing yang berada d;pulau
di kénal dengan nama distik, adapun distrik tersebut
vaitu &

1. Ristrik Tambolongan
2. Distrik Kajuadi

Z. Diskrik Rajuni T
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Hadi Mulyens, Studi kelayakan tentang MNekara Perunggh
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Tradisional 1982, hal. 17.
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4. Dimtrik Jampsa
S. Nistrik Loka
H. Distrik Benerate
7. Distrik Kalahutoa
Sedangkan distik yang berada di daratan ber-
Jumlah sepuluh yaitu i
1. Distrik Tanete
2., Distrik Batangmata
3. Distrik Onto
4, Distrik Buki
5. Distrik EBonea
4. Distrik Benteng
7. Distrik Bontobangun
B. Digtrik Ballabulo
2. Distrik Laivolo
10. Dimtrik Barang-batang '

' Kerajaan—kerajaan kecil tersebut satu EAMN
lainnya selalu terlibat dalam peperangan Yang bDermo-
tif perluasan wilayah dari kerajaan masing-masing.
Lntuk perluasan wilayah kekuasaan masing—-masing

kerajiaan berusaha merebut pengaruh terhaggp dasrah-

dasrah sekitarnya wang belum masuk dalam
kekuasaannysa. Dianatara kisah periuangan dan
‘peperangan antara kerajaan sampal sokarang

‘tekap populer dalam lingkungan masyarakat Selayar,




diantara kerajaan vyang masih dikenal itu seperti

kerajasn Buki; Laivolo, Bontobangum.
Sistem Kehidupan Sosial Ek el
P Sia oy i ) 91_,-..1*_._ L(-I.T'--q{'l -LFF_:-'_:. I": '

Dengan kondiei geografis yang secara Tisik
terpieah dari daratan Sulawesi terkhusus lagi dengan
daerah Tingkat II dalam wilayah Sulawesi Selatan
menyebabkan adanya kesan hahwa dasrah Selayar ter—
izolir baik dari segi informasi hubungan masyarakat
ataupun dari s=segi aktivitas pembangunan. Fendati
demikian Jjustru kondisi tersebut membentuk ke—
pribadisan tersendiri dan adat istiadat vyang ber-
kembang tidak jauh beda dengan kepribadian dengan
ad=t istisdat daerzh lain di Bulawesi Selatan. Dalam
hubungannyas dengan kehidupan masih  kuatnya sistem
dan tradisl kegotong-royongan masih tetap diper-
tahankan dengan menganut Semboyang 3
“n MUMTE SIBATUY atau A BULO  SIPAPFPA"™ wandg
mengandung makna bahwa magyarakat Selayar selalu
menjunjung tinggi dan memelihara nilai keutuhan dan
pereatuan yang bertumpuh pada azas musyawarah untuk
mencapai mufakat, dengan ilustuasi sebuah Jeruk yang

bersatu bulat atau bagaikan eebatang bambu Yyang

bulat panjang-




Kabupaten Selavar sast ini berpenduduk sekitar
100,474 jiwa vyang menyebar pada 5% kecamatan, 2
perwakilan kecamatan vyang =secara umun kehidupan
ekonominya dapat dikelompokkan pada 4 kelompok besar
waltu z

-~ Magvarakat petani

= Masyvarakat pedasgangspengusashba

= Masyvarakat nelayan

- Masyarakat pegawai

— Dan lain=lain.

Agama dan Kepercayaan

Keperocayaan masyarakat adal ah mayoritas
menganut agama Islam, termasuk opu-opu {raja} dan
keluarganya. Mereka merupakan penganut agama Islam
vang fanatik walaupun dalam prakteknya mereka jauh
me;yimpang dari ajaran Islam. Hal ini nampak kepada
Ptum bangsawan yang tidak shalat dan Oerpuasa tetapi
mereka tidak ingin dikatakan bukan Islam, begitupun

apabila mereka meninggal dunia mereka menuntut

diurus sesuai dengan tatacara upacara Isiam. Mereka

"{para opu-opu) tidak bisa memisahkan antara upacara

‘agama dan adat tradisi kerajamn, ibadah para opu

telah bercampur aduk dengan takbywl.




FKeadaan agama atau kepercayaan masyvarakat pada
magsa itu telah dijelaskan oleh Nrs. Muoh. Nur  Baso

ST

"Dalam kehidupan masyarakat Selayar tempo dulu,
bahwa dikaitkan dengan kepercayaan atau tradisi
Iama". Bentuk kepercayaan tersebut dalam kKehidupan
sehari-hari, contohnya antara lain apabila ada anak
vang disunat maka dicarikan orang tua yvang dianggap
sakti supaya anak tersebut dapat kawin dengan
derajat yang lebih tinggi atau jangan kawin dengan
derajat wang lebih vendah, dalam hal inid tidak
dicarikan seseocrang yang memilikil pisau yang tajam
dan =sterill untuk mencegah timbul tetanus. Bagi
seorang anak wang hasil sunatannya belum sembuhb
dilarang melangkahi benda=benda tertentu karena
E;rakihat empoten. "

Kebiassan lainnya disebutkan sebagai berikut :
"Sering sesuatu penyakit dianggap sebagai warisan
dari lelubur mereka, apabila ads dﬂantara keluarga
vang tertimpa dianggap bahwa merlka.'humang akan
terjadi dan mEFUpaEan gilirannya, untuk penyakit
paru dikatakan semua mesti dapat, beberapa penyakit

sebagai suatu uwjian dan sebagai

pering diterima




yang diagungkan, misalnya penvahit cacar diberi
sebutan opu karena dianggapnya sebagai |".5|j.'=|."3:l

Dari keterangan tersebut di atas dapat diambil
kesimpul an bahwa wuwumat Isliam ketika itw Jauh
menyimpang dari ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya,
mungkin disebabkan pengetabuan terhadap ajaran—
sjaran Islam masih kurang, vang menyebabkan mereka
pErcaya kKepada nenek moyang mereka.

Eemudian dalam pengembangan agama I=slam wyang
diajarkan dikalangan penduduk oleh para imam dan
wlama muncul lah sustu ajarsn kebathinan di  Kampung
Binanga Benteng yang disebut Mahdi Akbar, ajaran ini
dipelopori olekh H. Jdufri wvang kemudian dikenal
dengan Binanga Eenteng,q}

Aliran 4ini  tetap mengakul agama Islam sekalipun
pelaksanaannys tidak sesuai dengan ajaran Islam,
pa;a penganut mengatakan bahewa dengan berzikir
memudahkan mereka untuk melaksanakan shalat. Aliran

ini yang berdasarkan pada mistik penganut Muhammad,

mereka mengabkui Injil dan Isa Almasih disamping Al-
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Dur an dan  HMNabi FMouhamnsd, sehingoga sliran imd
melebihl agama Islam dan agama Keisten.

Aliran ini menandang babwas peEnghancuran
gepenuhnys tabiat pribadi dan secara mutlak terpaut
pada Tuhan merupakan kedudukan tertinggi dari
kesejahteraan manusia. Selain aliran ini bersifTat
sskatologis vyang mengajarkan behwa masa kKerajaan
Allah eudah dekat dan Nabi Isa sudah mempersiapkan
diri untuk menerima kekuassaan atas dunia.

Para pengikut aliran 4ini adalahk LAV el &
berassl dari Kampung Binanga Benteng, itulah
sebabnva aliran indi dikatskan dengan sgama Binangs
Eenteng. Adapun daerabh—daerah penyebarannya wyaltu
terdapat pada kampung Binanga Benteng, kampung
Barang-banrang dan eebaglan kecil kampung FParak.
Selanjutnya aliran ini berkembang Benteng Tonko,
pesisir kampung Fadang, kampung Gusung di- pulau
F£51, di Para, di Batu Para, Makassar serta pulau
Sumbsms .

Dalam perkembangan aliran  ind; mengalamni
hambatan derigan masuknya Muhammadiyah V&g
dipelopori ocleh H. Hayyum, dan iamhat_'laun aliran
ini dilarang karensz dianggap aliran vang bid’ ah.

fgama Krigten hanya dianut oleh orang-orang
Eelanda vang kebetulan memegang tugas pemsrintaban
'di - daerah Selayar. Sedangkan agama Hindu belum

dikenal sama sekali oleh penduduk Selayar.




BAB III

RIWAYAT HIDUF MNASTOERA

3.1. Masa Kanak-=kanak Hingga Dewass

vy

Mastoera dilahirkan di Palemba, DJesa Bonto-—
bangun Kecamatan Bontoharu, tepatnya tanggal 27 Mei
1926 atau 10 Muharram, Jjam 5 subub. Disaat
kelahirannya diberi nama Sura yang artinya Muharram
(el am bahaza Selayar). HNamun setelah bBerumur
sekitar dua tahun nensknya memberi nama Tura Yang
artinys tanah, kemudian setelah masuk sekolah diberd
nama lengkap Mastoers.

Dalam %kehidupan sehari-hari Mastoera dikenal
epbagai anak wyang saleh dan pemberani. Sifat ini
tertanam dari kedua orang tuanya Samuang dan Bainang
vang merupakan golongan rakyat petani yang taat pada
agama Islam, dan mereka merupakan keluarga penganut
patisd nasionalisme Mohammdiyah. Mereka berdus
mendidik anak=-anaknva untuk selzlu taat pada mereka,

dan menanamkan =ifat dan pribadi @;enurut  ajaran

I=lam.

Sebagai seorang ansk yang pertama dari  lima

beresudara, Hastoera selalu bersikap hati-hati dalam




bertindak karena dia merupakan panutan dari  eapat
orang au:&:i.l::r'.';,.-'a.'1":I :
Fetika Mastoera berusia 14 tahun vaitu sekitar
Lahun 1?45: MHastoera bergabung dalam Hisbul BHatan
Muhammadiyvah di Benteng Selavar vang ketika 1itu
dibawah pimpinan Svaftaruddin. Dengan FPandu Hisbul
Watan Mubhammadivah Mastoera dididik menjadi sosok
pejuang wang pantang menyerah. Pengalaman W Erg
paling mengesahkan bagl MHastoera selama bergabung
dengan Hizbun Watan HMuhamsmadivah yaltu ketika
HNastoera dan beberaps rekannys d?hawah ke suatu
pEgQUnungan Vang s2iuk aoleh pimplnan mereka
Syafaruddin, mereka diajak untuk mengensli tanah air
Indonesia. Syafaruddin berucap kepada mereka: "Coba
lihat, perhatikan pegunungan yYang indah ocleh
hijaunya pobon—pohon. Itulah tanah air anak—-anak
sekalian dan kita semua.?’
Femudi an tahun 1941, seluh  pandu Hizbul -~ Watan
Muhammadiyah diberi pengertian bahwa bangsa
Indonssia adalah bangeEa yvang terjajabh dan bangsa
Indonesia berusaha wntuk merdeksa. Pada saat itu
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1. Wawancarms, Sitti Baisa, tarnggal 24 April 1997 di
Benteng Selavar.

2. Mastoera, "Pengel amanku® (Bgbuah Catatan Pribadil),
Selayar, 1980, hal. 1.
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Mastoera belum mengerti apa arti penda ,-.EEhiﬁqgi
Mastoera belum bisa menyatakan dirinya bergabung
cdengan beberapa rekannya untuk Indonesia merdeka.
Akan tetapi sebagal sessorang yang memiliki Jiwa
patricot iz berusaha wntuk @mencari berits, dan
akhirnyva Mastoera mengetabui bahwa Jepang akan
mendarat di Indonesia dan Jepang akan berhadapan
me 1 awarn FPemerintah Hindis Belanda. Fedatangan
PENRQUESE baru Jepang di bumi persada Ml Bnya
disambut gembira cleh seluruh masyarakat dengan
harapan akan lahir keadaan yang membawa harapan akan
lahirnya keadaan bang=2a pada tujuvan akhirnya.

Bulan April 1947 kedatangan Jepang telah
ditunggu aleh masyarakat di Selayar, harena mereka
meEnyadari bahwa dengan adanya Jepang merupskah salah
et jalan wuntuk merombak pemerintahan Hindia
Eeianda vang sudah menjajah bangsa Indonesia 3%
tahun. Ditahun inilah (1943) Nastoera mulai
menyadari akan pentingnya sebuah Kemerdekaan bagi
suatu bhangsa. Kesadaran akan kemerdekaan itu
membawah suatu kghﬁﬁﬁmﬁ yvarng tak dapat dikendalikan,
ini terbukti ant;ra bulan April dan Mei 1943 ada
éea;éng dari Bira bersamna pasukan yang @enamakan

dirinya pasukan dari sebeirang dan membans

pengresmian tentara Jepang (sebuah pEnyamaranl .




Dimana para panduy Hizbul Watan Mohamsadiyvah di
‘ Benteng terpancing bergabung dan Mastoesra termasuk

anggota tersebut.

| Feesokan harinya wvaita sekitar pukwl 7.00 pagil
tentara Jepang samaran ini berhasil melucuti polizi
kejakssan Selayvar. HMamun akhirnya kKejadian irmd
diketahui bahwa mereka wang menamnakan dirinyva
tentara Jepang adalah suatu kepalswuen. Peristivs ini
dipelopori oleh salah satu manterli belesting wyang
iri hati kepada salah satu pegawali sederajatnya.
Belisu bernama O0leh asal dari Manado, dan hari itu
Juga tuan 0Oleh berhssil ditangkap dan langsung
dimasukkan kedalam buih. Mereka vang ikut dalam
kepulavan ini akibat mabiik ingin merdeka
diantaranyas

1. Mastoera

Z. Muhung dg. Mattalli

3. Yahva dg. HMattara

4. Unus

5. Dan beberapa rekan lainnya.>’

Sekitar bulan Juni 1943 Jepang " mendarat di

kota Benteng ibu kota Onder gf deling Selayar,
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3. Makalah, "Arus Revolusi 4% di Selayar", Hasil Seminar
_ Pejuang Kemerdekaan Selayar tanggal 24 Juli 1984 di
SElayar.




sebagaimana di kots lainnya Kedatangan Jepang di
Selayar disambut gembira oleh masyarakat. Fenguasa
Jepang di Selayvar berusaha merobah tatanan kehidupan
masyarakat baik dibidang pemerintahan M ELE LR
dibidang sosial budays' yang ikut meEmpengaruhi
kekuasaan tradisional opu-cpu. Dari kalangan pemuda
dibentuk berbagai kegiatan antara lain keglatan
sainendan wvyang bertujuan melatih dan MIpdidih para
penuda kelak dapat menjaga dan mespertahankan tanah
air Indonesia, dikalangan murid sekolah dibentuk
barisan pelajsr, sedangkan dikalangan masyarakat
diadakan gerakan intensifikasi pertanian, disamping
peningkatan tanaman Prargan tradisional Juga
penanaman kapas dan jeruk untuk kepentingan Jepang.
Sedangkan Mastoera sendiri bergabung dengan serdadu
Jepang, ditempatkan sebagai tenaga HMihari atau

pengintal vang berlokasi di Bontomarannu atau

'Pattakahaijung (sekarang puncak). MNastoera menjadi

tenzga pengintai atas dorongan Gunco Benteng Abd.
Rauf dan atas kesadaran Mastoera sendiri bahwa
tujuan tenaga pengintai ini adalah untu¥ persiapkan

tentara pesmbantu Nippon dalam mempertahankan Asia

Timur Rays. Dan demi menuju apa yang terkandung

dalam pergerakan Muhammadiyah selama ini yaitu untuk

Indonesia Merdeka.




3.2. Latar Belakang Pendidikan

Selayar yang mungkin karena letak geografisnya
vang agak terpencil sehingga pendidikan di daerah
ini agak terlambat, lagi pula peraturan pemerintah
dimana . golongan masyvarakat biasa tidak diberikan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan, pendidikan
hanya diberikan pada golongan bangsawan saja.
Femudian tahun 1927 melalul organisasil pergerakan
Muhammadiyvah wang dipelopori oleh M. Hayyung vang
kemudian bergelar °"Anrong Gurunta’ atau guru beaar,
beliaulah wang memberi pelajaran—pelajara? baik
tentang ajaran SgaAa I=slam MiE Ly L tentang
perjuangan=perjuangan. Dan pada mast itulahk pahas
nasionalisme dalam diri masyarakat mulai tercipta

keinginan untuk bebas dari tekanan—tekanar

pgnguasa. !

Pada tahun 1934 Hastoera mulal diikutkan oleh
orang tuanya dan Diniva Imlamia di Palemba Selayar.
Mamun setelah memasuki tahun 1939 wvyaitu kira-kira
Mastosra duduk di kelas eapat, terjadi peristiwa

stas para pendukung Puhammadivabh di  Palemba yang

mengakibatkan para pendubung Muhammadiyah di kampung
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4. Hakﬁlﬁh, "Erus Revolusi 4% di Selayar™,; Hasil Seminar
Fejusng Kemerdekaan Selayar tanggal 24 Juli 1984 di

Belayar, hal. 4.




Felemba hijrah ke kota Benteng Belavar. ILIDalam

pEriglive ini Nastoera dan keluarganya 1kut  hijrah

e kole Benteng Selavar. Dan di kola HBenteng baru
MHastoera menyelesaikan pendidikannya pada §iniyabh
I&lamial.

falwin 19435, vailtu =ejak tentara Jepang
mendarat di kota Benteng Selavar, Hagtoesra i1kut
bergabung dengan tentara Jepang sebagai termags
mihari (pengintai} Hasgbtoera pula ikut pendidikan
JEpEng vang kemudian dijadikan =ebagai tenaga
pembantu  yvang berkedudukan =sama dengan distrik
Penteng vang pada wWwaktu 1tu dijabat oleh seorang
Gunco (opu—opu) vang pada saat itu dijabat oleh
Raupung dg. Parani, Jjabatan ini dijalani aleh
Hastoetra selama satu tahwun waitu sekitar akhir tabun
1944,

’ kKemudian tabun 1944, serupakan tabun kesadaran
bagi bangsa Indonesia dimana ggluruh pemuda dan
p%nudi Indonegselisa sudalk mulail bekerja =sama dengan
Jéﬁang, dimana pemerintah Jepang mercba segala
kegiatan—-kegistan yarng tidak bermanfaat bagi
peansrintah anang,.Eepﬂrti kebudayaan masyarakat,
algran—aljraﬂ? dan kehidupan sosial. Sehingga bangss

induneila ketika itu berada dialam yang baru. Alam

baru ini menghilangkan Kaste-—kasta, kepentingan




PEl OF sngat, dari  mementingkan keria keras demi
kesatuan dalam mendukung kejayaan Asia Raya. Qlehnya
itw berbagai kegiatan dilakukan oleh pemerintah
Jepang, antara lain dibentuk latihan-latihan baris=
berbaris dan Sainends dan pegmerintah Jepang membantu
suatu pendidikan Haihoo, baik laut, darat dan uwdara
Mastoera sendiri menjadi uwitussn uitema dari Selayvar
dan beberapa rekannya yvang terpilih untuk mengikuti
pEendidikan militer pembantu tentara Jdepang di
Makas=zar .- Fara penuada Selayar wang mengikuti
Jgendidika; Haihoo di Makassar yaitu :

1. Dari distrik Benteng adalah : Mastoera

2., Dari distrik Bontobangun Datu Karaeng Bulu

Haliding
Z. Dari distrik Ballobulo 1 Dorahing
4. Dari distrik Laiyolo r Riyulo
5: Dari digtrik Bonea  Mustata-’

Keenam pemuds ind adalah vtusan dari Selayar
g@laku  pembantu tentara pertahanan Azla Timur Raya
hélak. Dalam sekolash latihan militer imi dijalard
selama tiga bulan dengan latihan dasar. Setelah

celesai mengikuti pendidikan militer haihboo Mastoers
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terpilih  kembali untuk mengikuti sekolah militer
tingkat menengah yang disebut tokkotai.

Fenguasa Jepang di Selayar berusaha merobah
tatanan kehidupan  masyarakat baik dibidang
pemerintahan  maupun dibidang sosial lainnya vang
ikut mempengaruhi kekuasaan opu-opu atau gunco,

- dikalangan pemuda dibentuk berbagai kKegiatan antara

lain semando yang oenurut pemerintah Jepang

bertujuan melatih dan mendidik agar pemuda kelak

dapat menjaga dan mempertahankan tanah air

Indonesia. Diantara penuda yang ilkut dalam EkRegiatan

ini adalah Mastoera beserta beberapa rnkannyn.&}
Eauf Rahman dan Mustafza, dan pemada—pemuda inilah
warng kemudian banyak berperan padz masa kekuasaan
Jepang.

' Fada maza kekuasaan Jepang di Selayvar nampak
dénqan adanya suatu pergeseran nilai dari peranan
pEhnguasa lama yang tradisicnal feodalisme atau opu
hépada_ kaum pergenakan dan para pEEmuda Wang
sebelumnya  telah dididik dan dilatih dalam Jjenjiang

-

kemiliteran aleh Jepang. HMasa ini’ bagi Eaum
pergerakan merupakan keEsmpatan untuk  memperslapkan

masvarakat secara aental serta menanamban sSecara

e Mastoera, "Pengalamanku" (Sebuah Catatan FPribadil,
Selayar, 1980, hal. 3.




Iuas arti dam tujuan pergerakan dalam Lusaha
persiapan menyongsong kemerdekaan.

Fada mama pendudukan Jepang periuvangsn untuk
mencapai Indonesia merdeka secara terang—terangan
adalah tidak mermungkinkan, karena kita tatwm bahwa
Jepang amat keras dan kejam dalam menghadapi cita-
cita Indonesis merdeksa namun bangsa Indonesia dan
para pemimpinan bangsa berjuang terus urntuk
Indoneseiz merdeka. Dlelnya itu para pemimpin bangsa
membentuk kKelompok penuda atau kelaskaran dzalam
perjuangan Indonesia merdebks.

uéeianju;tnyn pendidikan vyang pernah diikuti
Hastoera setelah Indonesis merdeka adalah pendidikan
kemiliteran TT WVII Depot II di Bantaeng selama &
bulan dan berakhir bulan Oktober 1950.7) Selama
cdalam pendidikan ini seluruh arnggota dilatih
Hl;iliteran dan kenudian diseleksi untuk persiapan
lanjutan ke Cimahi Jawa Barat, HNastoers sendiri
terpilih waktu itu, namun karena sesuatu hal ia

memintas untuk kembali ke Selayar.

S e e o e e S S R N S e o

?.-Nastnera, "Pengalamanku” (Sebuah Catatan Fribadil,
Eglayvar, 1980, hal. 4.
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4.1. Tokoh Pendukung Pergerakan Kemerdekaan RI

Timbulnya pergerakan di Indonesia adalah sebagal
akibat dari kemenangan Jepang stas Rusia. Hal
ini wyang memberikan semangat bahwa bangsa Asia
bisa mengalahkan bangsa Erapa. Selain cetusan
duri ide—-ide negara Asia, pergerakan di Indonesia
tumbuh dan berkembang asbagai Feaksi ter—
hadap kolenial, hal ini dipercepat dengan adanya
kejadian-kejadian lain @

— Tersia-sianya rakyat Indonesia dalam bidang
pengajaran dan pendidikan.

— pParlakuan pemerintah kolonial yang sangat melukai
Rkati rakwvat.

— Buara beracun pers Belanda serta sikap angkuh dari

masayarakat Belanda di Indnneaia.1
Sejak berita kekalahan Jepang dan
herkta i praklamasi'tnraiﬁr. para pemuda pejuang di
' ; A
JEElayﬁr mﬂngédakan pEFE. ! Y menyambut
‘ kemerdekaan. Mercka mengadakar :rj fapan menyambul
1., Drs. E.ﬁ.T. Kansil S.H. "Sejarah ”j uangan Pergerakan
: Jakarta: Al HAua 1988, Lal 18.

Febangs&san Indanesia.




Yemerdekaan. Mereka mengadakan konsolidasi i
mEnyambut wadah organisasi dengan nama Anghkatan Muda

kakyat Indonesia Selayar (AMRIS). Wadah perjuangan

ik mendapat simpali dari pemuda pendukung
kemerdekaan. Masing-masing dari anggota pimpinan
membantuk kalompok yang merupakan pasukan meskipun

dalam struktur yang sederhana.

Adanwva organisasl model AMRIS menyebabkan
latihan dagar kemiliteran di intensifkan, akan
tetapi menjadi perscalan belum adanva senjata.
Benjata Jepang telah diangkut samua bersama orangnya
ka Makassar, yang tersisa tinggal senjata poalisi
wang dipegang oleh alat keamanan dibakiah opl
Bontobangun wandg telah memihak kepada sekutu
{NTCAL, meskipun masit pasif dan menetap di
Malalang, terpisahnya alat keapanan yvakni polisi
?ﬂné tinggal di kcta Benteng, maka polisi itulah
vang di incar oleh pemuda AMRIS.

Adapurt susunan struktur dalam organisasi
ﬁMHIE. para Ipﬂnduﬂkung: Kemerdekaan yaitu sabagal’
bnrikﬁt::

f. Hafkas pasukan
Kemandan : SBvataruddin
Kepala staf umum 1 Rauf Rahman

Siaf markas

L&.JMF,_ boghetrn St E?-S':m
I=




Staf I : Husain Mahmuod

Wakil : fbd. rasak

Staf 11 : ¥ebangun dg. Maremba
Wakil i Mappaimang dg. Mangawing
Satf 111 t Zainal Abidin Husain
MWakil : Untung dg. Patta

Stat IV : Abbas

Wakil : Adam

Etaf WV : H. Haywyun

klakil _ : H. Abd Patta dg. Biseang
Staf VI : Ahmad Muhtar

Wakil : Abd. Rasyad dg. Sidjaya

11 .Detachimen Markas i

Muh. Ali Saloang

Eomandan

Walkil Muh. Said Langke

Komandan Kompi I Ruku dg. Mappata

Wakil t Samiung

Komandan Kompi I1 Rival Muhsin

¢ Makil Badong dg. Bicara

III. Fasukan

a. Pasukan Merah

Fomandan : Mappatoba Karaeng Batara
kKepala Staf : Mustafa
Staf I t Liling dg. Macora

Ganiung

.

Makil




Staft I1

Elakil

Etaf III

Wakil

Etaf IV

Wakil

Staft Komandan Kompi 1
Wakil

Kompi 11

Wakil

Fompi III

Wakil

Fompi IV

Wakil

Batalion Hijau
Komandan '
Kepala Staf

Staf I

Wakil @

il
i

Stat I1I

Ha&il

"Btaf 111

Wakil

komandan Kompi I

Wakil

L]

L3

Muhe. Tayeb Tmpi
Sndi Momarig

Muh. Saleh Matta
Diafar

H. Idris

Haris dg. Rimongsong
Farimung

Tikring

Ismail

Badong

Laparang dg. Matuli
Badjodio

Samado

Saping Samad

Mub. Amin Salong
Fiwvai Makulla
Mapparessa Lahadwe
Rajalung

Kadir

Dagng Marewa
Bahtiar

langke dg. Malino
PAbubakar

Mur=al im
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Kompi T1

Wakil

Fompi II11

Hakil

Kompi IV

MWalkil

Batalion Kuning
Komarddan

Hakil staf

Staf I

Wakil

Btaft II

Wakil

Staf 111

Walkil

Staf IV
Komandan Kompi 1

Wakil

gat 11 e

Wakil

Ciaf - I11

Wakil

Stat IV

Hahil

k¥

(3

£

L]

Daud
Sulamman
Saleh Raba
O jumuratu
Earanggauk

EBonto

MASTOERA

Sahadat dg. Rimonsong
BEassen Imang dg. Situju
H. Botona

Muh. Akasa Tarru
fibdullah dg. Mangasi
H. Idris

Syvarifuddin

H. Ratung

Sultan

Bandong dg. Siaratung

Baso
Bonto
Hamafi
Fido

Sitnrang




d. Batalion Mobile

Komandan - : BEalasong
Kepala Staf 3 Muh. Husain Hasan
Staf I ¢ Makanung dg. Sijja
kalkil : Abd. Rasak Azis
StatT I1 ¢ Rauf
Wakil : Faharuddin dg. Mapata
Staf IIIX ¢ Arung Thalib
Makil t Haehba
Stat IV : H. Hasan
Wakil ¢ Abd. Hamis
Staf V : Abd. kKarim dg. Mabatu
komandan kompi I : Abd. Rahman
Wakil t Bagn Galla
Fompi II : Abd. Halim
JHakil | 1 Makkase
Hompi III : Sulaeman dg. Marapi
Blakil : Dg. HMakkana

, Kompi IV : Muh. Kasim
wakil: ! Maraba . &

L : : fiﬁeteiah penguasaan fisik yang disusul dengan

pengambil &lihan kekuasaan (pimpinan  peserintahan)

maka disusun badan pemerintahan sebagai berikut :




LT

1. Badan FPemerintahan Militer
Dewsn  ini merupakan badan penagehat terhadap
penanggung jawab keamanan yang dipegang oleh golong-

an  sipil. Susunan personalis  dewan penerintahan

militer =
Fetus 1 Aruppala
Fenasehat 1 Mananggalatung dg. FPasolong
Anggota : H. Hayyum
: Muh. ArfTah
3 Mappaimang dig. Maseru
: Muh. Tayeb I[npe
: Langke dg. Malino
: Ahmad Muhtar
: Dley
: Hussin N
: YWahva dg. Matar
) + Patta ARrung dg. Magawing
I t A.M. Dpu Karaeng Bontobiraeng
¢ Husain dg. HMaremba
H.Ah. Fatta
45 Bad;n Pelaksana Keamanan - ¥

‘Masalah keamsnan salurubnya dipercayakan

kepada Tentara Republik Indonesia Selayar dan

Angkatan Muda Rekyat Indonesia Selayar {AMRIS) -




4.2. Peranan Dalam Mempertahankan Kemerdekaan RI

Perjuangan dalam menegakkan proklamasi 17
Agustus 1945 adalah perjuangan rakyat Indonesia vyang
penuh dengan tantangan, resiko dan penderitaan. Hal
ini terjadi karens bangsa Indonesia menyadari apa
arti kemerdekaan itu. Kemerdekaan bukan semata-mata
pembebasan diri dari penjajahan =ECara fisik tetapi
mEmpuprai makna vwang lebih luhur dan mendal am.
Dnng;n kemerdekaan bangsa Indonesia askan merdeka
lahir dan bathin.

Dengan  kemerdekasan kita bisa membangun era
baru suatu era yang bebas dari kebodohan .
kemelaratan, kemiskinan wang 2enua 1tu disebablan
aleh penjajah serta untuk mencapai aasyarakat sdil
dan mahmur.l Ttulah motivasi Pﬂkﬂh. vang mendorong
para pejuang m@mengapa mereka rela berkorban  demi
menegakkan kemerdekaan atau proklamasi.

¥ Pér}uangan menegakkan proklamasi kemerdekaan
Eelah dilakukan di seluruh ]ndnnEEia,1 }nrmaﬂuk di
'u;;;ana perjuangan masyarakat Sulawesl Selatan,
yang £erkena1 semanigatnya anti peniajah. Semangat
juang ini tidak pernsh padam, mereka anti penjajah

Larena mercka mencintai kemsrdekaan tanah airnya,

ind dipertuat oleh tradisi yang disebut

asmangat




"SIRI"  artinya rasa malu yang amat mendalam, vang
menyebabkan labhirnvya tanggung Jjawab dan untul
menghapus r&sa siri ini terkadang derngan
mempertaruhkan nyawa dan pacce vaitu solidaritas
vang membangkitkan rasa haru yang mendslan.

Bagitu pula  perlawanan berzenjata dalam
memper tahankan Republik Indonesia di Sulawesi
Selatan, khususnya di daerah Selayar didorong oleh
pandangan dan sikap Sirl na Pacce.Z’

Semang=t Juang Fakyat Sulawesi Selatan
khususny s di Selayar berkobar kembali sesudah
proklamasi  kemerdekaan, Keélompok-kelompok pemnlda
mulai muncul sampai ke daerah, mereka membentuk
organisasi yang bersifat federal yang mencakup
telompok pemuda yang berbentuk kelaskaran WEng
dissbut republiksa wvang artinya penganut setia

#
Republik Indoanesia.

Berita tentang kekalahan Jepang oleh penuds—

pemuda dianggap sebagail gustu kesempatan yang besar

d=n memﬁerikan iua{u semangat untuk memikirkan

iénéheh—iangkah gelanjutnya untuk mencapai Indonesia

merdela.

i ey

4% di

Selaten, Dewan Harian Angkatan 4% Sulawesi
Mzzs Bzkti 1985-198%7, hal. 20,

2 Sarita Pawiloy, Sejarah Perijuanhgan Angkatan

Sul Ewt_ie-si
Selatan,

L




Froklamasi vyang dikumandangkan cleh Soekarno
Hatta atas nama bangsa Indonesia di Fegangsaan Timue
=2 Jdakarta pada tanggal 17 Agustus 1945, tidaklah
BoCara merata diketahui oleh pimpinan—-pimplnan
rakyat di kota seluruh Sulawesi Selatan. Hdal  ind
dissbabkan kurangnya pesawat radio vyang dimiliki
oleh rakyat, berita proklamasi tidaklah secara bebas

disiarkan oleh yang kebetulan mengetahuinya, sebab

e '1

masih bErkusesnya Jepang wang malah ingin

menyembunyikan kekalahan mereka.

T

Berita resmi proklamasi kemerdekaan bangsa

=

Indonesia diketahui penduduk kota Makassar melalui
pemberitaan surat kabar, penyebaran dan perluasan
berita proklamasi vaitu dengan adanya kunjungan Dr.
Ratulangi di Pare-pare, Wajo, Hatampone, sedangkan
Lanto Daeng Pasewang melalui atau mulal dari Gowa,
Tékalar, Jenepanto, Bulukumba dan Einjli,El
Sedangkan di Selayar hanya melalui surat Yarng
i ditujukan pada Aruppala yang pada waktu 1tu bellau
mendampingi Muh. Opu Patta Bundu sebagai kepala
pemurintaﬁan Jepang, dan setelah aendengar berita
tersu;ut mﬁka ﬁru#pala mengambil inisiatif

menguapul kan kepala—k&pala dietrik dan menjelaskan

[ e e s s T e S [ iy e e S5

. 74 Lptknlm M. Hasyim, Perjuangan Rakyat Sulawesi Selatan
Selama Perang Kemerdekaan {{F#E—l?ﬂq], hal. L10.
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&. Wawancara, Andi Momang,
Selayar - vi

babtwa kita sudah merdeka, pada saat itu Aruppal s

ditunjuk =ebagai kepala pgmarintahan.qi

Seperti dikatakan di atas (=h T berits
proklamasi kemnerdekaan bangsa Indonesia sampal di
Belayar meialul surat dari Lanto Dg. Pasewang yang
ditujukan kepada Aruppala namun sebelumnva, berits
proklamasi  kemerdekaan di Jakarta =sampai didengar
cleh Dr. Muhtar pegawai Dinas Kesehatan vang cubkup
akrab dengan Bunken Kanriken yang bernamsa Masyotie
dari berites radio pada tanggal 18 Agustus 1?45,5}
pengumuman adanya kemerdekasn tersebar secara diam-—
diam, demikian pula tentang penyershan penyerangan
tentara Jepang. Para pemuds militer dengan cepat
menyebarkan berita penting itu kepada kawan-—
kawannya, kepada kaum kerabat, bahkan kepada siapa

geaia yang dianggap akan mendulkung kenerdekaan

*

1:r'u:h:||:1u=_-sj.-m1‘5":|I

Fetika berita kemerdekaan bangsa Indonesia

-

dari penjajahan tersebar dari mulut ke mulut, rakyat

terutamn ﬁarn' pemuda memberi gambutan hangat dan

P e———— 4Ll il

#1 Mawancara} M. Amin Sclong, tanggal 12 Februari 1999 di
wdjung Pandang.

=  yawancara, H. Ompo Husain, tanggal 18 April 1999 di
Selayar.

tanggal 2T #April 199 di




dengan penjajahan bangsa asing, mereka sudah bosan

tereikea dengan penindasan-penindasan, sendi-sendi
kehidupan masyarakat menyambut hemerdekaan., dukungan

l _ mendukung sepenubnys. Masyarakat sudah amat muask
|
E dan sambutan magyarakat sangat kuatl.

f Begitupun di Selayar dukungarn dan sambutan
macsyarakat terhadap proklamasi sangat kuat, setelah
berita resmi tersebar di masyvarakat, para penuda
| mengadakan persiapan meny ambut kemerdekaannya.
Feadaan ini berlangswng hingga tanggal 14 September

| 194% dan dimanfaatkan oleh kaum pergerakan  untuk

mengadakan konsolidasi. Dalam keadaan vyang serba

R

tidak menentu tanggal 20 Agustus 1745 mendarat
rombongan pemuda Haihoo yvang baru selesai  mengikuti
pendidikan di Makasear diantaranya : Nastoera, Muhi.

' Said Langke, Sumarra, Hannapia, Banne Muluk, Saleh
é;ha dan kawsn—kawan yang segera bergabung dengan

pemuda lainnyas untuk membentuk suatu barisan.”’?
Nagtoera dan kawan—kawannya yang mengikuti
pendidikan Haihoo, sebelum mereka kembali ke daerah

Selayar telah m@rencanakan untuk mengadakan

pﬁnyerangan atau perebutan senjata atas Jepang di

- —

T ;Laka:lih, Arus Revolusi 4% di Selayar, Hasil Eeminir;
Pejuang Kemerdekaan Selayar, tanggal 24 Juli iza4

: Selaymr, hal. 8.




Selayar. Namun setelah mereka sampai di Selayar
FEnCana tersebut belum bisa terlaksana atas
kesepakatan derigan rekannya Rauf Rahman Wiang
sebelumnya ke daerah Camba Maros karena beliau
meniabat hakentai di Camba, dan untuk menyerahkan
senjata-senjata disana pada putra—putri di Camba
Maros.

Tanggal 23 Aguetus 1945 pejabat Hakentai vang
bertanggung Jjawab atas keamanan di seluruh Selayar
mEnyerahkan tanggung jawabnya kepada pemuda-pemuda
bekas Haihoo wyaitu Mastoera dan Muh. Ali Sclong.
Dalam penverahan tersebut 1kut pulas diegrahkan
perbekalan militer Jepang berupa beras, gula, rokok
dan Iai—llinn?a.ei FPada masa pengawasan keselamatan
rakyat MNastosra dan Muh. Ali Solong bertugas dan
berwenang penuh atas  keselamatan seluruh daerah’
éélnyar, dimana ketika ini tidak ada pemerintahan
dan kegiatan apa—apa sambil menanti kedatangan Bung
‘Rauf dari Camba Maros.

Tanggal 7 Dktfhff 1945, penyerahan kekuasaan

.;emerintahan dari 'Lﬁ!.u__'ri‘nEn Kanriken kepada Muh. Opu

7., Patta Bundu bekas gunco yang lebih dikenal dengan

I e e s e T B
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8. Sukirman, Sejarsh Daerah Tingkat Il Selayar, Balai
Kajian Sejarah dan

F=l. 4.

Milai Tradisional, Ujung Fandang,




T

e e e . T

'§, Sukirman, op. cit., hal. 3.

gelar Opu. 7! Fenyerzhan kekuasasn pemerintshan  dari
Jepang kepada Opu Bontobangun diduga ada kaitannya
dengan kedudukannva sebagal ketua adat diantara Opu-
opu. Disamping itu tidak terlepas dari =ituasi
peningkatan kegiatan kaum pergerakan  dan pemuda
pejuang dalam usaha mewu judk an cita-cita
kemerdekaan .

Femudian pada tanggal 9 Oktober 1948 terjadi
peristiwa penurunan bendera oleh Petor Selayvar
dengan dukungan Aruppala cserta  pimpinan pemuda
merupakan tindakan tegas dan sebagai pernyatasan
bahwa pesesrintahan rakvat Selayar menclak dengan
sungguh-sungguh hadir Belanda kembali menjajah
Selayar.

Setelah beberapa haril kejadian tersebut para
pejuang {AMRIS) melakukan pembagian wilayah
p;ngawlnan =ebagai berikut 3
1. Wilayah Selatan pulau Selayvar dibawah pengawasan

i 0
ﬂa_l_paqukan kuning dipimpin u]Lh termasuk Jangkauan
: operasi di pulau;ﬁullu bermarkas ditiga tempat =

Falebungeng, Palemba, Lebo dan * Eone Lambere

) -iI'HfJE'iI =

. i, ] S —
e et e e —_ = i
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2. Wilavah sekitar Eenteng dibawnah PENgavwasan

pasukan hijau vang pimpin oleh M. Amin Solong,

markas pasukan di pusat di Benterg.

3. Wilayvah Utara dibawsh pengawasan pasukan merah
Yang dibawah pimpinan Mappatoba Karaeng Batara,
markas di gerakkan dan ditempatkan di Parak.

4. Fasukan bantusn umum meliputi selurubh daerah
Selayar dibawah pimpinan Balasong vang bermarkag
di Bonea.19)

Opu Fatta Bundu dalam memimpin pemerintah
tetap berkedudukan di Matalalang. Sikap ini dilatar-
belakangi oleh berbagai pertimbangan antara lain
karena kota Benteng dan sekitarnya berada dalam
eituasi vyang hangat menyambut kKemerdelkaan yang
didominasi oleh kaum pergerakan dan pesuda-pemuda
pejuang. Dipihak bekas polisi Jepang dan  Belanda
tidak puriya kekuatan membendung dan mengatasi

situasi. Muifi. Opu Patta Bundu  tidak  dapat

.melaksanakan tugasnya, karena tanpa sppengrtahuannya

di kota Benteng telah dikibarkan sang Merah Putih

aleh para pemuda disamping benders Jepang.

sl o
S i s - e N IS Y B o e e e R . e S
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10,

Sejarah Perjusngan Angkatan 4% di

i Fawilo
Sardta M Yt ewan Harian 43 Ujung Pandang, hal.

Sulawesi Selatan,
185,
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Tanggal 2a September 1945, sandar di Pelabuhan

Benteng

sebuah motar yang membawah tentara sekuty

dari i
Pasukan Australis yang bertugas meEngambil

arang-—orang Jepang yang masih tinggal di Selayar.

Diantars tentara Jepang menyusup aparat NICA yang
bertindak menurunkan bendera Jepang dan Merah Putih
kemudian diganti dengan bendera Belanda. Dimamping
ity Jugs mengumumkan kepada masyarakat bahwa Jepang
twlah mEryerah dan Belanka akan kembapi
memerintah, 11} Menyusupnya aparat WNICA diantara
uvtusan sekutu menimbulkan pengaruh yang cukup luas
dikalangan Opu-opu bekas Gunco.

Dengan kejadian ini Nastoera bersama staf
peEngawalan rakyat meninggalkan markas di  kota dan
sEgera mencari tempat yang strategis untuk
pertahanan sebab situasi kote wvang s=sudah tidak
m;nentu. HNastoera bersama enam orang rekannva bekans

Haihoo menuju pegunurgan Bontobaru namun rencana ind

dibatalkan karena dikhawatirkan akesn terjadi suatu

. hal di dalam kota.

Sekembali ke kota yvaitu tanggal 29 September
1943 Bung Rauf Rahman yang lama ditunggu-—tunggu

kedatangannya telah tiba di Selayar. Rauf Rahman

S e i sy B P e R e e -

Wawancara, fAbdi Halid, tanggal 22 fppril 1999 di

Selavar .

44




langsun b
g ertemu dengan MNastoera dan mMEnanyakap

tent
aNg rencana mereka sebelumnya tentang perebutan

ErEe
P nijataan Jepang. MNastoera mEngatakan bahia

setelah sampai di Selayar beliau

langsung mensmul

kepala komdan Haihoo dan beliau menjawab bahwa sudah

dikirim ke kompi Bantaeng,1¥)

; Rauf Rahman tidak mengurangi tekad pesuds
~ untuk merebut kekuamaan dari tangan poliei bekas
tentara Jepang bersama pemuda  lainnya mengambil
léngkah, dan setelah mengadakan pertemuan di Bone di
rumaly Andi M. Opu lahir kesepakatan dimana kampung

| Parak dipilih menjadi basis kekuatan dalam rangksa

merebut kekussaan.

Setwlah konsolidasi berjalan kira—kira eatu

i ; bulan maka kekuatan yang akan mendukung usaha

pengambil alihan kekusssang telah berkumpul pemuda

dari Parak,; Teko, Cininabela, Tabang, Kolo—kolo,

Bonea dan Benteng vyeng berjumlah kira~kirae 200

ﬂrang.lﬂl

A ! ' Pada awal November 194% rentcana peEnyerangsan

dimatangkan dua kelompok tenaga inti. dipersiapkan

12. Mastoera, “Pengalamanku” (Sebuah Catatan Pribadi),
¥ Selayar, 1980, hal. 11.
1945 di

13. M. Amin Solong dkk., Sejarah Perjuangan
Selayar, naskah tahun 1984, hal. 15.




yaltus Kelompok dibawak piﬁpinan Nastoers dengan

Jalur PENyerangan poeigi Timur menuju markas poligy

Warng terletak diantars lapangan Benteng, atay

disamping lembaga Pemasvarakatan sekarang. Felompak

kedua dipimpin olah M. Aksa Tarruy dengan jalur

PENYErangan dipegang aleh Rauf Rahman . Saat

ditentukan vaitu tanggal 18 November 1945 dengan

bermodal tekad baja semangat Juang wvang pantang

surut  yang hanya didukung oleh senjata tradisional
berupa keris, badik, dan bambu runcing.

FPenyerangan berlangsung tanpa halangan atau
hambatan, dalam keadaan markas terkepung dari arah
timur masing-masing pimpinan pasEukan penverangan
yaitu MNastoera dan Rauf Rahman memasuki halaman
markae polisi. Dua alternati? yvang diajukan oleh
pimpinan pejuang kepada pihak polisi vyang harus
dijawab dalam waktu lima menit :
= Menyerahkan kekuasaan, lengkap dengan senjata yang

dimiliki secara utuh.

< dan atau menginginkan pertumpahan darah.

Pemuda pejuang yang mengepung -markas polisd

dengan identitas merah putih dikepala dengan siaga

menanti jawaban pihzak polisi. Dalam tempo kurang

dari lima menit mereka menyerahkan kekuasaan dan

persenjataan tanpa pertumpahan darah. Berhasil

&
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pucuk

Pistal lengkap dengan Peluruhnya serta Batu

saat Jepang manyerah, pasukan Australia
sudah ads dipangkalan depan Morotai Fasukan ini

ditugasi untuk mengambil alih tanggung Jjawab

sementara sampai mereka dapat digantikan cleh

Inggris, kemenangan pihak sekutu terhadap Jepang
dikunci dengan pemboman daheyat pada tanggal & dan &
Agustus 1?45.141

Sewaktu sekutu mendarat di pulay Jaws, mereka
telah menyatakan bahwa pemerintah telah ambil alih
oleh orang Indonesia dari pemerintah Jepang karena
itu terpaksa sekutu berusaha dengan pemerintah
Indonesia didalam mengambil alih tahanan perang.

Fasukan' sekutu mendarat di- Makassar pada

&

tanggal 24 September 19405 di bawah pimpinan Brigader

General Iwan t:h::m.mgher"‘;}.-'."‘E]I bersamaan dengan  Ltu

mendarat sejumlah tentara MNICA dengan beberapa

opeir-opsirnya, mereka tidak tahu bahwa di  Makassar

-lélah ada perintah, olehnya 1itu -pesukan sekutu

-
ki, i -

1#;.3irbara gillar, Pemberontakan Kahar Musakkar, hal.

15. Lahardji, Patang, Sulawesi dan
Yayasan Generasi Muda Indonesia,

112,

FPahlawan—pahlawanmy s,
Jakarta, hal. 106.
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langsung Parhubungan dengan  Jepang. Pemerintan
Makassar mEnerima kedatangan Bekutu ini dengan

karena tidak melihat susty
tersebut, ¥a8ng mereka lihat bahwa
MENQuUrys pemul angan Qrang-orang Japang.
Akan tetapi setelan diketahui Bbabwa pasukan
imi datang membaws orang—orang MNICS Yang dengan
terang—terang hendak menegakkan kembali kekuasaan
Hindia Belanda. Sikap orang Indonesia berubak
menjadi curiga skhirnya bermusuhan. Situamni kemanan
dengan cepat menjadi buruk dan tindakan mereka Yang
paling menyakitkan merah putih vang dilakukan oleh
pihak  Jepang atas perintah sekutu, kemudian NICA
atas dukungan sekutu enenduduk i kantor-kantor

pemerintahb.

Reaksi rakyat dan pesuda tidak bisa lagi

2
dibendung gasarannya adalah MHICA, para pemuda

berkali~-kali menegaskan bahwa mereka tidak anti

sekutu tetapir !‘mereka menolak kedatangan MNICA.

Tingkah Taku para pEmberontak cukup meErar ik

L] "

‘perhatian sekutu, terutama NICA.

Pada tanggal & Oktober 1945 kedatangan NICA

iduduki
mengambil kedudukan di Pare—pare, Bantaeng did
xl 24
da tanggal 14 Oktober 19435, Falopo pada tangga
pada

» = »
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14,

17,

9 tidak tinggal
menetap hanya un
tuk

menga
gambi 1 Orang Jdepang, nanti tanggal 1

17446 MICA mEnduduk { Selayar 16)

Apa  yang telah diperkirakan sebelumnya bahws
lambat laun kekuatan musuh parti berusaha untug
merampas S@gala macam bentuk PETlawanan . Fada
tanggal 12 Februari 1944 pasukan NICA mendarat di
pelabuban Fenteng Selayar, dengan menunpang  sebuah
kapal tentara vang berjumlah I00 orang SEeCaAra
bertahap. Dan mulai menjalankan aksinya LT O
perlawanan—per ] awanan Wang mencoba untuk
mempertahankan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus
1945. Pasukan NICA diketuai oleh saorang Kapten

bekas pejabat kontraliuvr terakhir dari Onder

afdeling Selayar yang bernama Hayhur.l?j

Mal aupurn pasukan HNICE m@mencoba berlindung

dibalik hkedok wntuk mengamankan daerah Selayar,
tetapi lambat laun tujuan kedatangan mereka semakin
jelas.. Pasukan NICA menyadarkan para pejuang

terutama dari golongan pejuang AMRIS (Angkatan Muda

Rakvyat Indonesia Selayar). Akan tetapi walau

T T G T P e e e S

sejarah Perjusngan Angkatan 45 di

Sarita Pawiloy, Angkatan 93 Ujung

Sulswe=i Selatan, Dewan Harian
FPandang, hal. 118.

Tainal Abidin Husain, Gelora Juang Selayar Begejolak,

Maskah tahuir 1‘?535 Rzl - 12.

a9
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18. Wawancara, Abd.

=

pasukan NICa ;auh lebih baigk dibanding denga
i

pasukan AMRIS,

secara bergarilya.

Seperti ¥ang dilakukan oleh beberaps PEiuvang

mereka mengadakan PErlawanan pada gaat pendaratan
tentara NIca. 18} Ketika Nastoeras mEndengar bahws
pasukan MNica telah mendarat di kota Benteng, segera
membentuk sebuah pasukan untuk menghal angi
pendaratan tentara NICA, namuﬁ mereka dihalau. Mamun
hal itu tidak menghalangi tekad Mastoera dan
Fekannya, Nastoera kemudian meremul Mappatoba
Karaeng Batara cselaku komandan Batalyon merah di
Lango—lango. Mereka =sepakat untuk membentulk satu
.platﬂn yang akan menverbu markas musuh dengan

sasaran kelompok orang Belanda {(vrumah jabatan Bupati

egkarang). Dan disepakati sekitar jam 04.30 subuh

penyerbuan dilakukan dengan dikumandangkannya dan

mereksa bersama—sams akan menyerbu  sasaran. Namun

sekitar pukul 18.30 mereka mundur karena pasukan

vang dipimpin oleh Karasng Batara sudah tidak ada

ditempat mereka semua telah bubar, kembali ke
o

kampung masing-masing. fkhirnya pasukan MNastoera

el B P ———— L]

Halid, tanggal 20 April 1999 di

Selayar.
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mundur - kira-kira o
4 Oy meter lEh-E 1
&h  timur
kots

Benten
8, setelah mendapat laporan dapri PHE sy
aeman

Abbae
Pasukan Mastoera harj itu mundur dengan Sangat

kecews A 1
akibat dari PEngingkaran kesepakatan

sebelumnya.

Keesokan harinya sekitar Jam 13.00 elang
Mastoera memasuki kaota Benteng kemudian menghadiri
pertemuan dengan Para juang yvang dihadiri BEskitar
1000 orang dari bErhaga; kampung. Pertemuan ini
dipimpin oleh Eyirifuddiﬁ selaku pimpinan AMRIS. Dan
disepakati akan melakukan penyerangan terhadap
tentara MICA dengan sasaran penyerangan pada dua
tempat wvaitu :

1. Asrama Poliei NICA dipercayakan kepada MNastoera,

FKaraeng Batara dan FBuku dg. Mapata.

2. Pesanggerahan ecbagai aksi sementara HICA,
#

dipercayakan kepada Bokjo, Husain dan Japa.

Penyerbuan ke pusat kota akan diadakan pada

malam itu juga. Serangan ini bukan hanya membebaskan

ibu kota Benteng dari kekuasaan Nica akan tetapi

ingin membuktikan pada dunia luar ‘utamanya

Belands babwa rakyat indonesia pada wmumnya dan

rFakyat Selayar pads Lhugusnya, tidak ingin terjajah

kembali oleh bangsa apapun jugea.

< §

pihak

BT
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19. Sukirman, op. cit., hal.

Disepakati k '

-emandan - tanggun

» Jawab dar
i

s&luruk hamil
Pertemuan tetg

P ditangan pi

mpinan

Syarifuddin. Juga  berhasij

E’!"'l:li L]
a

Tarru d j
=N Jalur tengah oleh Mastoera serta Jjalur

timur dipimpin oleh Mappatobs Karaeng Batars.

Dalam rencana Penyerangan, bila kubu inti
pasukan MICA telah dikuasai harue dituat kubu kedua
yaitu rumah jabatan BKDH dan penjara untuk membebas-
Earn teman sE@perjuangan yang telah ditawan pada awal
pendaratan MICA,

Setelah eegalanya rampung maka pesan darli H.
Hayyum pada eesua pasukan vyang akan berperang,
Jargan kEhawatir jangan marah selama dalam
perjalangan, Jjangan wmemaki siapa saja wyang anda
temui, walavpun ada diantara kalian vang gugur, 1tu

;Emua demi bangsa dan negara kita tercinta ini.

Ucapan dan bimbingan H. Hayyum adalah dalam rangka

pertempuran hanya dengan dasar iman dan tauhid vyang

kokoh dan tagwa kepada Tuhan semata, setiap kKalian

maju ucapkan Allahu Akbar Insya Allaty, Tuhan akan

tetap milindungi-l?l

7l.
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- merupakan

Be a
telah ity mereka siap meningaal an tampunq

Farak bergeralk ke aranh sBlatan menuju kots Benteng

dengan =enjats tradisinnal, derap langkah kaum

pejuang memberi kesan betapa teguhnya prinsip dalam

beriuvang Mewu judkan clita-citm kemerdekaan sebagai

panggilan  murni  untuk mengabdi kepada bangsa dan 1
ﬁEgara -

Di ujung Utaras hnti Benteng pasukan dibagi |
menurut  jalur yang telah ditentukan. 'Eehit.r j am
14,00 mengelnng subuh pertempuran dimulai ditandai
dengan eabuah tembakan pistol dari komandan
pertempuran, dengan suara gesuru  mengumandangkan
kebesaran Tuhan "Allahu Akbar® pemuda pejuang menuju
titik sasaran yaitu gedung pesanggrahan di pinggir +
lnug'hagi barat ibukota Benteng.
; 'innt;r; MICA dengan tembakan gencar dari J
s

eenapan—s@napan mesin  dan tesbakan meriam, tidak

mengherankan'ﬁﬁrena pergenjataan yang mereka miliki,

ety - W

peréenjatinn wang digunskan pada perang

11 wang diangQsp modern pada wakitu itu.

n dari Kapal ke udara

dunia ke

Sebuah baleon yang ditembakka

g g o

t erak
ipari seluruh kota dart agak menghamba [+
mEnY'1 |

cdalam
an peperangan ada |
maju kaum pejuang Larena med p : |
i mengurangkan .
jangk auan cahays. Tetapi hal ini tidak . |
3
w ke per-
d kaum pejuang untuk merebut hkub
teka 5




tengahan
g CIEE-TTY Pertempuran berjalan sery kira-gy
3 jam, kb i a
» DErakhipgr Sekitar jam & .00 Pagl, namun tuj
Uluan
terse
but kubu PErtahan musLbh belun Juga tercapay

Tahu
ahun 1948, masa ini merupakan mags PENYUSUN SN

kekuatan ¥ang dilakukan dibawsh tanaph dan  kekuatan

di bawah komandg Groep seberang ¥V Hasanuddin

Pada tatun 1949, mErupakan masg bagi Pag

Mastoera untuk mondar mandir antara Makagzar—

Bantaeng dan Selayvar dalam rangka PEOYLEURSR

iorformasi kekuatan bary. Gerakan untuk daerah
Selayar dipimpin ocleh Ali Amat Hari selaky komandan
kompi 1 lokal dengan kekuatan satu kompi yang daerak
bawshannya sekitar Bonea bagiman utara Selayar.
Sedangkan Mastoera membawahi sekitar Barugaya sampai
ke selatan dan pulau-pulau Jampea dan sekitarnya.

Gerakan: ini berkedok organisasi liar vang diberi

L

nama FPRS (Fembela Rakyat Sulawesi). Namun gerakan

ini diketahui dengan adanya anggota atau pasukan

WEng tertangkap ci daerah Maros Camba wang

menyebabkan pula beberapz pasukan di Makassar ikut

royan diperketat
tertangkap termasuk daerah Selayar yang

pengamanny a cleh tentara Micsa. fAkibat dari

Mactoera kembali

pengamanan  yand ketat itu ketika

-
tertangkap tepatnya tanggal 25.

i e e
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Di  awal
tahun 19sq0 tokoh PEIUAng  Myp
= Ali

Solong mendapat
Mmandat untyg mienrh
. e ik organi
Sagi

L

Sulawesi Se1
atan (KGss3) Yang kemudian dipimpin gleh

aundara k i
e &ra kembarnyva Muh, Amin Solong. Setglah MNastoerg

bebas, ia kembali bergabung dengan gerakan KGSs

Femudian disusun formasi kekuatan sebagai berikut i

1. Fomandan Kompi II Batalyon Ex o072 Yarg ber-

kedudukan di Bantaeng dibawah Pimpinan Rauf

Rahman .

<. Wakil komandan merangkap komandan sekei I s
= M. Amin Solong

3. Komandan sekesi 1]
= Mastoera

4. Fomandan sekei III

— M. Ali =solong

. Angogota staft @
1. Manggalatung dg. Fasolong

?, ”L‘hl- n'rfih
Z. Bulasman
4. Baharuddin

5. -ﬁt‘-‘ﬁ- Halim

Dalam usaha mengembalikan kekuagaan k& tangan

al
para pejusng dan untuk menjadikan Selayar ©Eebag
aka
bagian dari Megara Kesatuan gpepublik Indonesia @

o s g

= el i
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ada til I'.
P Hggml 7 “Ei lq:l':: ﬂilﬁlrﬂ:iﬂ' 'i'n'llil tilldil"iﬂl I'I'I.i.llt.
b ]

sebagai berikur 1

1. Pelucutan senjata kepolisian

2. Pen
2 gangkatan kepala Pemerintahan Yang

mErangkap ketua adat M. Ali Karaeng Bonto

3. Pengangkatan Pelabat pemerintahan baru dari
unsur tokoh Pejuang Tajuddin daeng Macora
tanggal 19 Mei 195 Sampai 29 Juni 1980.

4. FPenangkapan semuia kepala distrik kecuali

bepala distrik yang sejak semula mendukung
pErjuangan antara lailn FKepala Distrik
Barang-barang yaitu Patta Arung krg-
Mangawing.

. Pengangkutan kepala distrik baru dari unsur

pejuang.

4. Penggantian kepala kampung (Balarang) ..

4.3. Tertangkap di Penjara

Perlawanan yang tidak henti—-hentinys yang

aleh pejuang aMRIS ternyata mesbuat HICA

dilakukan

n
akin gencar melancarkan gerakan untuk menghapuska
i

perlawanan tersebut. Pasukan wICA mengadakan aksi
teror dengan menangkap para pemimpin atau Zarf

ari
simpatisan AMRIS. penteng pertahan terakhle )
pasukan ARMIS yaitu di kota EBenteEnd gelayar akhirny

o

o A T i e i




dikuasai o
leh wMica, Fara PEluang Yang b
Brhaszig

melaloskan L1
diri dari tanghapan pa=ukan- M
= Ica
melarikan di
iri ke dasrah Pedalaman  untyk akhir
; ; Fiy

menyueun kekuatan baru.
Usaha

untuk menghapus pasukan PEJUang rakyat

di daerah Selavar aleh Pasukan MICA membawa hasil

yarg cukup menggembirakan. Atas bantuan dari

beberapa orang mata-mata, banyak peEmimpin  pejuang

wang akhirnya jatuh ke tangan MNICA, antara lain B

1. Rauf Rahman

2. Muh. Amin Solong
S. Muh. Ali Solong
4. Mastoers

%. Lengka dg. Malino

S, Andi Muh. Opu Karaeng Bontibiraeng

F. Manggalatung dg. Pasolang=9}

FPenangkapan terhadap MNastoera tanggal =27

Februari 1946 dan ditahan dalam penjara gelama satu

tahun ponis, yaitu terhitung muilai tanggal 17

Februari 1944 sampai dengan 14 Februari 1947. Selama

enam bulan dalam tahanan mereka yang tertangkap baru

i an
diadili, dan menghadap gelama 7 kali persidang

dan
TiEmeLLn gelalu gagsl dengan adanya laporan

_—— =
T e L B B i e B BN e e i

: Haska
Abidin Hus=in Tairn@l o Gelora S Erg Selayal,
*

1983, hal. 23.
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Er mim t-il.-a i -
P Lyl dar 1 ﬂpu—ﬁpu Qail I'Eﬂ"tl..'l._'i‘l.ﬂl- r

ditembak Fimint Sreka
mati eafa, Akan tetapi Permintaan g
| | &k
tidak d r F oy
ipenuhi, pada sidang Yang terakhi altu
yang

u 1

hukuman stau sanksi masing-masing

1. Rauf Rahmsa
ri dua tahun penjara

2. Muh. Amin Solong satu tahun

pEN] ars
Z. Muh. Ali Solong satu tahun penjara
4, Hastoera satu tahun penjara
. Lengke dg. Malino seatu tahun penjara
&. Muh. Impi satu tahun penjara

7. HManggalatung dg. Pasoclong satu tahun penjafa.zlj

Mastoera dibebaskan tanggal 14 Pebruari 1947

dan tahanan ruamaba
Mereka yang tersebut di stas diseret 1ang=ung

ke dazlam penjara sehingga sebagian kekuatan untuk

melawan Belanda (NICA) semakin berkurang. Menurut

mata—mats Belands bahwa apabila para pemimpin mereka

awanan akan kendor, tidak

sudah ditangkap maka perl

sekuat pada saat mereka puUnya pimpinan.
Sebagian bEsar kekuatan belum tertangkap Yang
dibawah pimpinan H. Hayyum semangat juang selalu
dikpordinasi dan diawasi EIEh=H: Hayyum. Semangat

st

i hal. 23.
Abidin Husains 7ainal, op. cit.s &

o8




juang tetap berssty Sebagaimana 44
My &

penyatuan laskapr
defakto di belakang Republik

FPenangka
gkapan dan ponis Fengadilan bukanlah

=suatu  halangan  yang dijadikan BEMANgat dan  tekad

ara pejuang untuk b =l ;
P g erhenti di tengah jalan. Bagi

mereka yang mssih bebas lerus melakukan konsolidasi
meneruskan perjuangan.
FPada bulan Desember 194s gerakan pejuang vyang

dipimpin oleh Basolong, Ahmad Rivai, Dg. Salle, Ruku

dan pemuds Parak lainnya, tetap selakukan perlananan .

dengan aorganisasi tetap dibawah rnaungan AMRIS
(Angkatan Muda Rakyat Indonesia Selavar).

Sementara itu seorang polisi bernama Abd. Rauf
yvang simpati pada perjusngan para pemuda menggabung—
kan diri, dia berhasil melarikan dua pucuk

sepucuk bren dan sepucuk kerabyn bersama satu peti

peluru.

Nastoera aptelah bebas tahun 1947 dan
mengalami tahanan rumah selama enam bularn, nS@UN

bisnysa
beliau melarikan diri di Bantaeng gebelun habisny

pi Bantaeng Nastoera mengikuti

masa tahanan rumah.
Muhammadiyah eambil sebagal

kursts di  Musllimin t
an Laptur
tukang emas dan iput pula bergabung deng
Lk S
1ebih 330
1snesember 1949 bersama kurang
Bantaeng.

a9

senjata,
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Diantara mereka tertangkap vaitu 3 Maatogy
8y Al

ahmad Hari, Kebangan dg. Marimba Bul
¥ E‘Eﬂlﬁl‘lh,

Mappaimang, Dg. Massere, Laby dg. Pabeta, Bspl
’ ong.

Tanggal 17 Februari 1990 Mastoera dipindalikan
ke tahanan layang bersama beberapa orang tahanan

Dan tanggal 1& April i9=0 Nastoers dibebagkan.

&

b e ]
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BAg
KES IHHLHH

Kehancuran susty, bangsa atay kdum, Larens ba
. Ngsa ity
merupakan =ejarah. Yan
g me:abudahan Batu  bangsa dengan
bangsa lain hanvalah BEjarah. Betapas PENtingnya Eebuah
&

seiarah yang merupakan PEnghubung antary QENerasi pemuds

dengan generasi terdahuly, Jika eejarah tidak sampa

hepada generasi muda maka akan Runcul persepsi yvang tidak

tepat mengenal mésa terdahulu terutams mengenai pejuang

kemerdekaan .

MNastoera dalam mempertahankan kemerdeksan Indonesia
di daerah SelavaR (mwaktu 1935 - 1930) wang mer;upahan
Judul tuliean ini, dan penulis telah melakukan penelitian
kemudian menulisnva dalam bentuk karya tulis atau skripsi

dengan  ini, pEnUulis menarik kesimpulan bahwa Mastoera
#

(waktu 1945 - 19%0) telah berjuang tanpas pasmrih  untuk

kemerdekasn rakyat di Selayar. Dengan latar belakang

&
mulai dari dalam lingkungan  keluarganya  penglku

= 1 Watan
Mub@mmadiyakh, kemudian bergabung dalam Hizbu

carf  Haihoo dan
Muhammadiyah, sampai mengikuti pendidikan H

Muda Rakyat

terakhir Mactoera bergabung dalam ﬂEQF;tan

. ﬂﬂh‘
alah satu wWa
Indonesia Selayar (AMRIS) yang m_E:I'_ugaﬁan = .
3 £ e A
Perjuangan rakyat di Selayar yang turd h
; memper tahankan
barisan pejuang rakyat dalam membelsa dan  mé

-3
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MENgikyty

me
Miadi BEOrang Patrigt bangss

Walaupun MNastoera tigay dikenal Eebagai Pahlaws B
N MNasions}

kegahlawanan ¥ang telap diberikan

bangsa dan negara

namun  tindak
kepada
tidak kalah dibanding dengan

Pars
Fahlawan Masional.

Tindak kepahlavanan Mastoers yang telah diberikan

kepada bangsa khususnys di daerah Selayar begitu bezar

dengan melihat beberapa perigtiwa Selama 1945 - 1g9mg

pertama awal November 1949 yaitu”fpen}rermgan terhadap
tentara -;IEpang atau polisi bekas tentara Jepang YRR
mssih memegang kekwasaan di Selayar, penyerangan ind
dikenal EE-hag-ai penyerangan perebutan kekuasasn. Yang
J-:EE_E 14 Februari 1944 penyerangan terhadap tentara MNICA
¥ang . mendarat di pelabuhan Kota Benteng, i SmeLn
penyerrangan ini dibatalkan akibat beberapa pasukan
melarikan diri kembali ke kampungnya dan disebabkan tidak
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mantapnya i"E'nl:.El:l'I:iI penyerbuan tersebut. Yang ketiga

& =g
Februari 1944 penyerangan terhadap tentara NI ¥

i 31%h beberapa
EEhElUmnya gagal dimatangkan kembali aole
Mastoera

i angan ini

) ] Dam
enjara.
dan beberapa rekannya tertangkap - .dan dip
: Eannys 1tu gwal tahun
ter ir MNastoera memimpin pergeraks

, Selatan
] . Su ]l awest
1950 bergabung dalam kesatuan gerilys
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1 Ko
| 1andan Sekgj 11,
pergerakan ini etk

FENQuUasg Dpu—opuy diair U e
jadikan Selayar Erbagai bagian dari |

negarg kElatuan
Republik Indonesia tepatnya tanggal 9 Mpj 1950
M

elakukan
tindakad militer.

Memperjuangan kemerdeksan bukan suatu hal yang mudah
L]
dan hal ini perlu memiliki Jiwa yang besar, semangat yang

anti pEnjajah, Eemangat Juang yang tidak pernah padam dan

mencintai kemerdekaan tanah air Indonesia. Peristiwa

mempertahankan kemerdekaan Indonesia khususnya di daerah
Selayar, tak lepas dari jasa-jasa para pemuda dalam
mengabdikan diri, jiwa dan raganya terhadap nusa dan
bangsa serta tamah air tercinta Indonesia.

Jiwa dan eemangat yang terdapat dalam dirdi nmereka
merupakan modal penggerak vyang ampuh, oleh karena
sepatutnyva mendapat penghargaan dan  tauladan  demi

perjua;gan untuk mencapai tujuan nasional yang dicitas

Citakan bangsa Indonesia.
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3 Fiy
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